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INTISARI 

PERAN PERPUSTAKAAN DALAM PELESTARIAN KEBUDAYAAN 

DI BALAI KAJIAN DAN PENGEMBANGAN BUDAYA MELAYU (BKPBM) 

Nurul Safika Parha 

16140031  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi koleksi kebudayaan serta peranan 

perpustakaan yang terdapat di Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 

(BKPBM) serta untuk menyelesaikan tugas akhir peneliti. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang mana 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data, observasi non partisipatif, 

wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Teknik penentuan informan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Miles Huberman, yaitu ada 

tiga komponen analisis yang dilakukan reduksi data ( data reduction), sajian data ( data 

display), dan penarikan kesimpulan (data conclusion). Dalam penelitian ini uji 

keabsahan data menggunakan uji kredibilitas yaitu : Perpanjangan pengamatan, 

triangulasi, bahan referensi, dan membercheck, sehingga menjadi satu kesatuan 

informasi yang saling mendukung. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu merupakan salah satu lembaga yang 

melestarikan kebudayaan melayu khususnya di Kota Yogyakarta. Pada Balai Kajian 

dan Pengembangan Budaya Melayu terdapat koleksi-koleksi kebudayaan melayu yang 

memiliki nilai sejarah yang tinggi, dimana terdapat dua jenis kebudayaan yaitu 

kebudayaan tangible dan intangible. Jenis kebudayaan intangible adalah jenis 

kebudayaan yang tak berwujud seperti: tarian tradisional tepak sirih, dan musik 

melayu. Dan kebudayaan tangible merupakan kebudayaan yang memiliki wujud 

seperti koleksi tercetak dan barang-barang bersejarah. Berdasarkan hasil tersebut 

diharapkan dapat memberikan informasi kebudayaan melayu kepada masyarakat yang 

ingin mengetahui berbagai kebudayaan serta koleksi melayu. 

 

 

Kata kunci: Peranan, Pelestarian, Kebudayaan Melayu. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF LIBRARIES IN CULTURAL PRESERVATION 

AT THE CENTER FOR THE STUDY AND DEVELOPMENT OF MALAY 

CULTURE (BKPBM) 

Nurul Safika Parha 

16140031  

This research aims to find out information on cultural collections and the role of 

libraries in the Center for the Study and Development of Malay Culture (BKPBM) and 

to complete the researcher’s final project. The research used descriptive qualitative 

research with a phenomenological approach, in which the researcher uses data 

collection methods, non participant observations, semi structured interview and 

documentation. The informant determination technique used in this research is a 

purposive sampling technique. The data analysis technique used in this research uses 

Miles Huberman’s theory, namely there are three components of the analysis carried 

out by data reduction (data reduction), data presentation (data display), data drawing 

conclusions (data conclusions). In this research  the validity of the data was tested using 

the credibility test, namely: extended observation, triangulation, references materials, 

and member checks, so that they become a unified information that supports each other. 

The results of this study indicate that the Center for the Study and Development of 

Malay Culture is one of the institutions that preserves Malay culture, especially in the 

city of Yogyakarta. At the Center for the Study and Development of Malay Culture, 

there are collections of Malay culture that have high historical value, there are two 

types of culture, namely tangible culture and intangible culture. Intangible culture is a 

type of culture that does not have a form, such as : traditional dance Tepak Sirih, and 

Malay music. And Tangible culture is a culture that has forms such as printed 

collections and historical items. Based on these results, it is expected to provide 

information on Malay culture to people who want to know about various Malay 

cultures and collections. 

 

 

Keywords: Roles, Preservations, Malay Culture.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya merupakan warisan yang bernilai tinggi bagi suatu bangsa. Identitas 

suatu bangsa ditentukan oleh budaya yang melingkupi kehidupan bangsa tersebut 

(Lasa, 2009, hlm.1). Oleh karena itu, kebudayaan sebagai aktivitas manusia yang 

melibatkan unsur karsa, rasa dan cipta diibaratkan lingkaran yang tidak mengenal 

ujung atau pangkalnya. 

Kebudayaan yang dimiliki akan terkikis seiring berjalannya waktu apabila 

tidak dilestarikan. Hal ini berarti manusia berperan penting sebagai aktor yang 

mampu menjaga dan melestarikan kebudayaan yang dimiliki dan mempertahankan 

jati diri dan identitas bangsa. Munculnya suatu produk kebudayaan baru, dalam waktu 

singkat dapat menjadi pijakan untuk kegiatan budaya yang baru lainnya. Hal inilah 

yang dapat mengikis kebudayaan lama yang patut kita jaga. Mempertahankan, 

memelihara, mengembangkan serta menyempurnakan kebudayaan merupakan 

kewajiban masyarakat baik, perorangan, kelompok maupun dalam arti keseluruhan. 

Kebudayaan perlu dihimpun karena berpotensi hilang atau musnah yang 

berarti putusnya rantai sejarah suatu peradaban, hilangnya nilai kearifan, ilmu 

pengetahuan dan keindahan serta keunikannya. Setelah dihimpun kebudayaan juga 

perlu dirawat untuk menjaga eksistensinya, tahap berikutnya kebudayaan perlu 

disebarluaskan karena kebudayaan membutuhkan apresiasi dan kritik agar bisa terus 



2 
 

 
 

berkembang serta berdaya guna. Usaha menghimpun, perawatan dan penyebaran 

informasi tersebut dapat dilakukan oleh perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan sistem informasi yang dalam prosesnya terdapat 

beberapa aktivitas seperti pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan 

penyajian (Lasa, 2009, hlm. 5). Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang 

sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu 

pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta 

memberikan berbagai layanan jasa lainnya. 

Sebagaimana perpustakaan menurut UU No 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan pada pasal 1 ayat 1 ialah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan system baku guna memenuhi 

kebutuhan Pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. Selain itu fenomena sosial yang terjadi sekarang ini, seiring 

berkembangnya zaman dan pengaruh modernisasi banyak masyarakat yang mulai 

tidak mengenal ragam kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia. Oleh karena itu, 

perpustakaan sangat diharapkan dapat menjalankan perannya  dalam melestarikan 

kebudayaan yang ada dan menginformasikan kepada masyarakat agar kebudayaan 

dapat terus dikenal dan dipelajari 

Perpustakaan dapat melakukan upaya pelestarian kebudayaan sebagaimana 

menurut Lasa (2009, hlm. 5)Usaha pencatatan, perekaman, dan penyimpanan itu 

sebagai upaya melestarikan hasil karya manusia yang mengandung ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan bangsa. Peran perpustakaan dalam melestarikan kebudayaan tidak 
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hanya menyediakan bahan bacaan, menyimpan dan mengumpulkan koleksi 

kebudayaan lokal, namun perpustakaan diharapkan dapat menerapkan nuansa budaya 

dalam segala aspek dan kegiatan perpustakaan. 

Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu adalah lembaga yang aktif 

dalam menghimpun koleksi kebudayaan melayu yang ada di Yogyakarta, yaitu 

dengan menyelenggarakan atau memfasilitasi kegiatan-kegiatan kebudayaan melayu 

untuk kemudian hasil kegiatan tersebut dihimpun sebagai koleksi. Kegiatan 

berikutnya adalah menyebarkan koleksi tersebut dengan berbagai kegiatan misalnya, 

diskusi atau pameran agar koleksi yang berisi informasi kebudayaan itu dapat dikenal, 

diapresiasi, dikritik dan dipelajari. Proses tersebut membuat kebudayaan dapat 

berkembang, diselamatkan dan dipelajari walaupun terbentang jarak puluhan atau 

ratusan tahun kebudayaan harus tetap dilestarikan. Dari koleksi buku-buku naskah 

kuno yang terdapat pada perpustakaan Balai Melayu dan kegiatan-kegiatan literasi 

yang dilaksanakan di Balai Kajian dan Pengembangan Melayu tentunya sangat 

menarik untuk dikaji lebih dalam agar ragam kebudayaan yang dimiliki Indonesia 

dapat diketahui oleh orang banyak khususnya yaitu budaya Melayu.  

Menurut Sulistyo (1991, hlm. 7) perpustakaan memiliki fungsi kultural yaitu 

berfungsi menyimpan khazanah budaya bangsa. Pelestarian kebudayaan dapat 

diwujudkan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat dan 

peminat budaya  untuk menggali nilai-nilai luhur koleksi kebudayaan yang ada 

melalui pengkajian, penelitian, dan pengajaran. 
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Globalisasi menimbulkan berbagai masalah dalam bidang kebudayaan, 

misalnya hilangnya budaya asli suatu daerah atau suatu negara, terjadinya erosi nilai-

nilai budaya, menurunnya rasa nasionalisme, dan gaya hidup yang tidak sesuai 

dengan adat istiadat yang ada (Sri Suneki, 2012, hlm. 307). Hal tersebut dapat 

menjadi ancaman terkikisnya budaya daerah Indonesia yang dimiliki sebagai 

kekayaan khazanah bangsa dan lunturnya pengetahuan budaya asli Indonesia menjadi 

sebuah ancaman yang perlu dipikirkan bersama. Oleh karena itu, perpustakaan 

sebagai lembaga yang memiliki fungsi pelestarian diharapkan dapat menjalankan 

perannya agar kebudayaan dapat terus terjaga.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “peran perpustakaan dalam pelestarian kebudayaan di Balai kajian dan 

pengembangan budaya melayu (BKPBM)”. Pemilihan lokasi di BKPBM dikarenakan 

di tengah pesatnya kota Yogyakarta yang menjadi kota budaya dan objek wisata 

kebudayaan Jawa, Lembaga BKPBM merupakan Lembaga yang aktif menghimpun 

koleksi-koleksi kebudayaan Melayu dari seluruh Nusantara seperti: naskah kuno 

sastra melayu, buku-buku melayu, keris-keris Melayu, miniatur rumah adat Melayu, 

baju adat Melayu, dan lain sebagainya. Berdasarkan lokasi Balai kajian dan 

pengembangan budaya melayu yang ada di kota Yogyakarta merupakan tempat yang 

strategis untuk melestarikan dan memperkenalkan kebudayaan Melayu kepada 

khalayak ramai karena Yogyakarta terkenal sebagai kota pelajar, kota pariwisata dan 

kota budaya sehingga banyak dikunjungi oleh berbagai orang dari berbagai penjuru. 
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Lembaga Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu telah melakukan 

banyak usaha pelestarian kebudayaan Melayu seperti mengumpulkan koleksi literatur 

tentang Melayu seperti, sastra Melayu, sejarah Melayu, serta melakukan duplikasi 

naskah-naskah Melayu kuno yang tersimpan dalam perpustakaan Balai Melayu. 

Selain koleksi literatur naskah lembaga ini juga melakukan kegiatan mereplikasi 

benda-benda bersejarah Melayu seperti baju adat Melayu, replika istana kerajaan 

Melayu, alat musik serta benda bersejarah lain yang tersimpan dalam museum mini. 

Selain koleksi yang ada di BKPBM juga menerbitkan karya tulis Melayu serta 

menerapkan arsitektur Melayu pada bangunan Lembaga Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu. Hal tersebut juga dijelaskan dari hasil wawancara 

yang dilakukan pada Rabu, 18 november 2020 pukul 11.15 WIB, oleh peneliti dengan 

ibu Astrin Indriaswati selaku staf pengurus harian Lembaga Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu beliau menjelaskan bahwa lembaga tersebut 

merupakan lembaga khusus kajian kebudayaan melayu yang ada di kota Yogyakarta. 

Tujuan didirikannya Lembaga BKPBM ini agar dapat menjadi tempat pengkajian dan 

pengembangan budaya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai peran perpustakaan dalam pelestarian kebudayaan di Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu. Yaitu guna meneliti lebih dalam terkait 

koleksi kebudayaan apa saja yang ada di perpustakaan Balai Melayu dan peranan 

kegiatan yang dilakukan dalam pelestarian kebudayaan   Sehingga penelitian ini dapat 
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diberi judul “Peran Perpustakaan dalam Pelestarian Kebudayaan di Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas maka dapat  

dirumuskan : 

1. Apa sajakah koleksi kebudayaan yang terdapat di perpustakaan Balai Kajian 

dan Pengembangan Kebudayaan Melayu ? 

2. Bagaimana peran perpustakaan Balai Kajian dan Pengembangan Kebudayaan 

Melayu dalam melestarikan kebudayaan melayu ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apa sajakah koleksi kebudayaan yang terdapat di perpustakaan 

Balai Kajian dan Pengembangan Kebudayaan Melayu. 

2. Mengetahui bagaimana peran perpustakaan Balai Kajian dan Pengembangan 

Kebudayaan Melayu dalam melestarikan Kebudayaan Melayu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu perpustakaan mengenai seluk 

beluk perpustakaan dalam bidang kebudayaan. 

2. Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran tentang upaya-upaya yang 

dilakukan perpustakaan dalam mewujudkan tujuan dan peran perpustakaan. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan Skripsi ini, peneliti membagi dalam 

tahapan-tahapan yang terdiri dari beberapa bab yang disusun berdasarkan sistematika 

penulisan secara sistematis. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini dibahas mengenai pendahuluan berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini 

menguraikan tinjauan pustaka mengenai penelitian sejenis yang pernah dilakukan 

terdahulu, persamaan, perbedaannya serta mengapa dipilih menjadi tinjauan pustaka. 

Kemudian menguraikan landasan teori tentang pengertian peran dan perpustakaan, 

peran perpustakaan, perpustakaan khusus, pelestarian, dan kebudayaan.. 

BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, tempat penelitian, menjelaskan subjek dan objek penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN. Pada bab ini menguraikan pembahasan mengenai 

penelitian yang berjudul Peran Perpustakaan dalam Pelestarian Kebudayaan di Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu (BKPBM). Pembahasan dalam bab ini 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan oleh peneliti dalam rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Peran Perpustakaan 

dalam melestarikan kebudayaan di Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 

(BKPBM)” maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kebudayaan yang terdapat di Perpustakaan Balai Kajian dan Pengembangan 

Budaya Melayu terdiri dari dua jenis yaitu kebudayaan Intangible dan 

kebudayaan Tangible. Pertama, kebudayaan intangible yang tidak memiliki 

wujud tetapi nilai-nilai dan aturan-aturan sejarahnya dapat kita wariskan dan 

lestarikan. Balai kajian dan Pengembangan Budaya Melayu merupakan 

lembaga yang mengimplikasikan kesenian Melayu kedalam program-program 

kerja yang dilaksanakan, seperti program diskusi dan seminar kebudayaan, 

akan dipersembahkan tarian tradisional Melayu tepak sirih sebagai pembuka 

acara, dan akan diisi hiburan nyanyian dan musik Melayu sebagai hiburan di 

pertengahan berlangsungnya acara. 

Kedua, kebudayaan tangible yang memiliki wujud atau berupa benda 

peninggalan sejarah kebudayaan Melayu, dapat berbentuk koleksi tercetak 

seperti buku-buku dan naskah-naskah kuno, serta barang-barang peninggalan 

sejarah budaya Melayu seperti keris, pahar, tepak sirih, dan alat-alat musik,
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 yang mana diketahui koleksi tersebut memiliki nilai sejarah yang tinggi bagi 

masyarakat Melayu. 

2. Peranan perpustakaan Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu dalam 

melestarikan dan mengembangkan koleksi kebudayaan, peneliti menyimpulkan 

bahwa perpustakaan sangat berperan penting dalam merawat, mengumpulkan, 

dan melestarikan bahan koleksi sebagai warisan budaya khazanah bangsa. 

Adapun peranan yang dilakukan perpustakaan balai kajian dan pengembangan 

budaya Melayu terbagi dalam tiga poin temuan peneliti sebagai berikut : 

a. Pengadaan koleksi. Untuk mewujudkan pelestarian kebudayaan di Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu, pemenuhan bahan koleksi 

dilakukan dengan pengadaan koleksi. Proses pengadaan koleksi 

dilakukan dengan beberapa cara, melalui pembelian, hibah atau tukar  

menukar bahan koleksi, dan yang ketiga koleksi diperoleh dengan 

menerbitkan buku sendiri, oleh penerbitan Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu dan AdiCita yang juga dikelola pribadi 

oleh bapak Mahyudin Al Mudra. Pengadaan koleksi perpustakaan 

masih sama dengan pengadaan koleksi pada umumnya yaitu dengan 

cara pembelian, hibah atau pemerian, dan tukar menukar koleksi. Akan 

tetapi yang membedakan pengadaan koleksi pustaka yang ada di Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu khususnya terdapat koleksi 

kebudayaan Melayu yang diterbitkan sendiri. 
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b. Pengkajian Kebudayaan Melayu. 

Kegiatan pengkajian dilakukan untuk menelaah fenomena dalam 

kebudayaan Melayu yang telah diteliti sebelumnya sebagai bentuk 

pengembangan budaya yang diterapkan di Balai Kajian dan 

Pengembangan Budaya Melayu.  Untuk melaksanakan Kajian 

Kebudayaan Melayu, lembaga Balai Melayu menyelenggarakan 

program-program seperti mengadakan dan mengikuti kegiatan-kegiatan 

ilmiah tentang budaya Melayu. Diantara kegiatan yang dilakukan yaitu 

melaksanakan seminar-seminar kebudayaan berupa seminar nasional 

maupun seminar internasional dengan hal itu, perpustakaan Balai 

Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu turut mendukung kegiatan 

literasi. Dari program acara yang diselenggarakan diisi dengan 

penampilan hiburan kebudayaan Melayu yang dipersembahkan menjadi 

hal unik dan daya tarik yang mempersembahkan kegiatan literasi dapat 

juga sebagai alternatif rekreasi kebudayaan 

c. Penyelamatan benda bersejarah kebudayaan Melayu. Perpustakaan 

berperan serta dalam menyimpan dan mempertahankan hasil cipta dan 

karsa dan mendukung program literasi. Penyelamatan benda bersejarah 

yang ada di Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu 

merupakan sebagian dari pengumpulan koleksi bersejarah kebudayaan 

Melayu yang menjadi inventarisasi, dan koleksi yang dikumpulkan dari 

proses replikasi, reproduksi dan restorasi benda seni budaya Melayu 
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serta naskah-naskah sastra lama. Uniknya selain mengumpulkan, 

menyimpan , dan mengawetkan koleksi-koleksi kebudayaan yang ada, 

juga dilaksanakan kegiatan duplikasi dan replikasi koleksi langka yang 

sudah sulit ditemukan agar peninggalan sejarah kebudayaan tidak habis 

dan hilang seiring kemajuan zaman 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian terhadap Peran Perpustakaan dalam Pelestarian 

Kebudayaan di Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu (BKPBM), maka 

mengacu pada hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas untuk 

memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan kegiatan pelestarian 

kebudayaan agar lebih optimal peneliti memberikan saran dan masukan untuk 

meningkatkan pelaksanaan. Adapun beberapa saran yang penulis sampaikan 

sebagai berikut : 

1. Perpustakaan sebaiknya membuat aturan tertulis terkait pengadaan dan 

pengolahan bahan Pustaka mengingat kurangnya tenaga ahli dalam bidang 

perpustakaan. 

2. Perpustakaan Balai Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu, diharapkan 

dapat lebih aktif di media sosial, dikarenakan untuk pengenalan dan 

mempromosikan kebudayaan melayu agar dapat dikenal oleh masyarakat luas, 

selain itu juga penyebaran informasi mengenai kebudayaan melayu khususnya 

dapat diperoleh kapanpun dan dimanapun. 
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